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ABSTRAK

Indonesia merupakan Negara yang terdiri dari banyak pulau sehingga
memiliki garis pantai yang sangat panjang. Seiring dengan bertambahnya
penduduk semakin banyak pula kebutuhan akan transportasi yang
menghubungkan antar pulau, untuk itu perlu dibangun pelabuhan. Struktur yang
terdapat di pelabuhan sangat bervariasi, daiantaranya dermaga, jetty, gedung
administrasi, dan lain-lain. Tinjauan pada Tugas Akhir ini di khususkan untuk
struktur dermaga yang menumpu pada pondasi dalam, dapat berupa tiang pancang
dan tiang bor.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari nilai daya dukung dan defleksi
yang terjadi akibat beban axial berupa beban truk, dan beban mati dari pile cap
serta beban lateral yang berupa beban gelombang, dan beban berlabuh kapal
(berthing) pada tiang pancang dan tiang bor. Tiang pancang dan tiang bor yang
akan dianalisis mempunyai diameter 400 mm, 450 mm, 500 mm, 600 mm, dan
800 mm dan tiang bor yang memiliki diameter 600 mm, 800 mm, 1000 mm, dan
1200 mm. Analisis daya dukung menggunakan software Allpile.

Dari hasil analisis dengan software Allpile bisa didapatkan bahwa
semakin besar diameter yang dipakai akan semakin besar pula daya dukung axial
yang terjadi, dan semakin besar diameter yang dipakai akan semakin kecil pula
penurunan yang terjadi. Untuk analisis lateral bisa didapatkan bahwa besarnya
diameter mempengaruhi besarnya defleksi yang terjadi, defleksi akan semakin
kecil apabila diameter tiang diperbesar.

Tiang pancang dengan diameter 400mm, 450mm, 500mm, 600mm,
800mm, dengan panjang 16,5 m dan berhenti di kedalaman 6 m dari muka tanah
tidak dapat menahan beban lateral yang terjadi sehingga diganti menjadi tiang bor.
Untuk tiang bor dengan diameter 600mm, 800mm, 1000mm,dan 1200mm dengan
panjang 20 m mampu menahan gaya axial dan mampu menahan gaya lateral dan
hanya tiang bor dengan diameter 1200mm yang mampu memenuhi syarat
maksimum defleksi yaitu sebesar 2,5 cm.

Kata kunci: Allpile, daya dukung axial, penurunan, defleksi
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ABSTRACT

Indonesia is a country consisting of many islands that has a very long
coastline . Along with the increase of population the more the need for transport
links between the island , for it is necessary to build the port . The structure
contained in the harbor is very varied , daiantaranya pier , jetty , administration
building , and others . Overview on this final project devoted to the dock structure
rested on the foundation, the foundation can be driving pile or drilling pile.

This research intended to find the value of bearing capacity and deflection
caused by the axial load from a truck load and dead load of the pile cap and the
lateral load from wave loads , and berthing load from ship on driving pile and
drilling pile. Driving pile to be analyzed has a diameter of 400 mm , 450 mm , 500
mm , 600 mm , and 800 mm and drilling pile which has a diameter of 600 mm ,
800 mm , 1000 mm and 1200 mm . Bearing capacity analysis using software
Allpile.

From the analysis with Allpile software can be obtained that the larger the
diameter of which used the greater the axial bearing capacity that occurs , and
the larger diameter will use the less the settlement. For lateral analysis can be
found that the size of the diameter influences the value of deflection that occurs ,
the deflection will be smaller if the diameter of the pile is enlarged.

Piles with a diameter of 400mm , 450mm , 500mm , 600mm , 800mm , with
a length of 16.5 m and a stop at a depth of 6 m from ground elevation can not
resist lateral loads that occur from the lateral load . The bored piles with
diameters of 600mm , 800mm , 1000mm, 1200mm, 1400mm, 1600mm, 1800mm,
and 2000mm able to withstand the axial force and able to withstand lateral forces
and only bored pile with diameter 2000mm able to fulfill the requirement that the
maximum deflection of 2,5 cm.

Key word: Allpile, axial bearing capacity, settlement, deflection
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DAFTAR NOTASI

ax percepatan partikel gelombang dalam arah horizontal,m/detik*
B Lebar kapal (m)

Cb Koefisien blok kapal

Cc Koefisien bentuk dari tambatan
Cpb Koefisien Drag

Ce Koefisien eksentrisitas

Cm Koefisien Inersia

Cm Koefisien massa

Cs Koefisien kekerasan

Cu Kohesi tanah

D draft (m)

d Diameter tiang, mm

Modulus Elastisitas Baja dan Beton, MPa

Ek Energi benturan / tumbukan kapal (t.m)
F Gaya gelombang lateral total (kN)
Fp Gaya gelombang drag (kN)

Fi Gaya gelombang inersia (kN)

FK Faktor Keamanan

f Gesekan selimut pondasi tiang.

g Percepatan gravitasi = 9.81 m/det”
Y Berat volume tanah

Y Berat volume tanah efektif

Ydry Berat volume tanah kering

Yo Berat jenis air laut = 10.3 kN/m®
Vssat Berat volume jenuh

Vi Berat volume air

H Tinggi gelombang, m

Hall Beban horisontal ultimit (kN)
Hmax Beban horisontal maksimum (kN)
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Qp
Qs
Qu
Jc

Beban horisontal ultimit sebelum di bagi faktor keamanan (kN)

Panjang kapal (m)
Panjang garis air (m)

Multiplier safety factor

Nilai tumbukan pada pelaksanaan Standard Penetration Test, atau

disebut juga nilai SPT.

Frekuensi gelombang (Hz)

Keliling
Sudut Geser Dalam

Daya dukung ultimit ujung pondasi tiang

Daya dukung ultimit selimut pondasi tiang

Daya dukung ultimit pondasi tiang

Tahanan Konus

Berat jenis air laut = 1.025 ton/m’

periode gelombang, detik

kecepatan partikel gelombang dalam arah-x, m/detik

kecepatan pertikel gelombang dalam arah-y, m/detik

komponen tebak lurus sisi dermaga dari kecepatan pada saat

membentur dermaga (m/d)

displacement kapal
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